BAB II

TINJAUAN UMUM TENTANG HANIF

A. Pengertian Hamf
Wl i
Hanif berasal dari kata kerja hanafa, yahnifu, hanfan ( (&<~ > &),
o,
Hanafa berarti, AV mempunyai makna miring, condong, doyong. Kemudian kata

s y V4 .'/ /9
hanifa ( Céf-"’ ) yang berarti (h-:-/}, yang bermakna lurus. Dari beberapa
kata yang terurai, kemudian diistilabkan dengan susunan idiom menjadi
277 L

é.}} ci}:' , yang bermakna cenderung kepada. ! yang bermakna kelurusan.

Kata hanif ( .~ ) jamaknya * L~ yang berarti ,.1-'«:) \ bermakna yang
lurus. Dengan penafsiran ..A":’jf‘ d’,{_}# QY u’j{ artinya; setiap orang
yang mengikuti agama Nabi Ibrahim. Dan

diartikan dengan kecenderungan atau berpegang teguh pada Islam.”

Y
l" . ’ - iz )
Hanif ditafsirkan pula dengan _we) (790 \ X L2 ¥ 6 Y\
mengandung makna mempunyai kecenderungan keberagamaan yang lurus. Yaitu
jauh dari kesyirikan (mempersekutukan Allah) dan jauh dari kesesatan.?

) ahmad Warson My, Al-Mawwir, Kamus Arab hdonesia, (fogyakarta : Unit Pengadaan
Buku Ilmish Keagamaan, 1984), p. 328,

D Idrus H Al-kaff, Kamus Pelik-pelik al-Qur'an, (Bandung : Pustaka, 1993), p. 107.
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Dengan demikian hanif adalah kecenderungan pada keyakinan yang benar
dan murni atau ortodoks, teguh dalam keimanan, berfikir sehat dan berpendirian.”
Dari beberapa definisi dan uraian di atas, dapat dikemukakan bahwa kata
hanif mempunyai kandungan makna yang di dalamnya unsur-unsur agama selalu
- menjadi pembicaraan utama, karena menyangkut keterlibatan manusia dan
kehidupan individu di dalam meyakini kebenaran agama dalam rangka
meningkatkan kualitas keberagamaan manusia untuk mencapai derajat insan yang
religius, sehingga pemaknaan terhadap hanif itu sendin harus selalu terkait erat
dengan keberadaan agama Sehingga dapat dikemukakan bahwa kata hanif di
dalamnya mengandung dan terkait erat dengan kata : 2) millah, 2} ad-din
Berikut penjelasannya:
1. Millah ( ;Jﬁ ) !
Kata -‘-,j, jamaknya‘ 3\/ diartikan ¢ *“2 $~J~J | gyariat agama).?
Al-Qur'an menjelaskan kata 2{}' dengan pengertian menulis,” Sedang menurut
Djoke Soetopo, bahwa kata '23/ dipinjam dari bahasa Arab, yang dalam al-

Quranberarti (72 .2

% Abdullah Yusuf Ali, , A/-Qur'an terjemahan dan Tafsimya, diterjemahkan oleh Ali Audah,
{Jakarta : Pustaka Firdaus, 1994), p. 55

9 phmad Warson M., ap. cit., p. 1457.

3) Raghib al-Asfihani, Al-Misfrodat fi ghoribi al-Qurian, (Mesir © Mustofa al-Bagd al-Halabi,
1961), p. 472.

) pdt. Djoko Soetopo, Ummah Kommitas Religius, Sosial dan Politis dalam al-Quran,
(Yogyakarta : Duta Wacana University Press, 1991), p. 13.
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.
Perbedaan antar keduanya, menurut Ar-Raghib adalah "',3/ tidak
disandarkan kecuali kepada Nabi sebagai pembawa syari'at, sedang (3
tidak demikian.”
Kata "A:L‘ disebutkan dalam al-Qur'an sebanyak 15 kali dalam 11
Surat.®
Secara garis besar kata millah mempunyai dua makna, adalah sebaga
berikut :
a Millah berarti kepercayaan yang menyimpang
Kepercayaan yang menyimpang adalah kepercayaan yang cenderung
menuju pada mempersekutukan Tuhan, yaitu tidak beriman kepada Allah

s N N

A S L L NN 65 5 A LS55 1

kL3NG, S K58,
sv S 038P 5 EYN by o\

Artinya : "Yusuf berkata, Tidak disampaikan kepada kamu berdua
makanan yang akan diberikan kepadamu melainkan aku
telah dapat menerangkan jenis makanan itu, sebeium
makanan itu sampai kepadamu. Yang demikian itu adalah

) Raghib al-Asfihani, op. cit., p. 471.

® Muhammad Fuad Abdul Baqi', ai-Micjam al-Mufhras lil-Fadz al-Qur anfl Karim, (Beint
Dar al-Fikr, 1981), p. 676.



sebagian dari apa yang diajarkan kepadaku oleh Tuhanku.
Sesungguhnya aku telah meninggalkan agama orang-orang
yang tidak beriman kegada Allah, sedang mereka ingkar
kepada hari kemudian”.

Implementasi makna keyakinan yang menyimpang ini , seperti :
1) Keyakinan yang dianut masyarakat pada zaman Ashab al-Kahfi Firmen
Allah:

Sy zop S0, ks o aad |
P SRILCI C RVE

Artinya : "Sesungguhnya jika mereka dapat mengetahui tempatmu, uiscuyu
mereka akan melempar kamu dengan batu, atay mcmaksamu
kembali kepada agama mereka, dan _]lka demikian, niscaya kamu
tidak akan beruntung selama-lamanya”.'®

2) Keyakinan yang dianut masyarakat Kristen dan Yahudi. Firman Allah:
vl d’ \/ J"'

Y. u W 7(.\ AJV_J YA LPOA

Artinya : "Kami tidak pernah mendengar hal ini dalam agama yang terakhir,

ini (meng—esakan Allah), tidak lain hanyalah (dusta) yang diada-
adakan

9 i "'fvﬂ" Ay ooV s 5 1,
.JAﬂ,.P j W‘:}s Vobw‘fé\"ay
' /)/,e)’{ Jwv./“\pgwur_\»\r

*) Depag RL, Al-Qur an dan Terjemahnya, (Semarang: CV. TOHA PUTRA, 1989), p. 354.
1% Bid., p. 446,

M B, p. 733.
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Artinya : "Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepada kamu
hingga kamu mengikuti agama mereka katakanlah, sesungguhnya
petunjuk Allah 1itulah (petunjuk) vyang sebenamya. Dan

seseungguhnya jika kamu mengikuti kemauvan mereka setelah

pengetahuan datang kepadamu, maka Allah tidak lagi menjad

penolong dan pelindung bagimu”.'?

Y 4
F ” t’\ e - ’ ‘\ ‘ ‘ \ -
WY E YA o N 2 S,
RAEV A er*“ o Ny ¥ L b
Artinya : "Dan mereka berkata, Hendaklah kamu menjadi penganut agama
Yahudi aftau Nasrani, Niscaya kamu mendapat petunjuk.
Katakanlah : Tidak, melainkan (kami mengikuti) agama Ibrahim
yang lurus. Dan bukanlah dia (Ibrahim) dari golongan orang
musyrik".m

3) Kepercayaan yang dianut kaum Syu'aib, Fuman Allah :

'x'\,&ig' :’Jﬁj‘t‘fﬁy{z\.&-;u‘/gﬂ\j

M .,':}Ja“ &D%\t{jjtdg

Artinya ;.  "Pemuka-pemuka dari kaum Syu'aib yang menyombongkan diri
berkata; Sesungguhnya kami akan mengusir kamu hai Syu'aib,
dan orang-orang yang beriman bersamamu dari kota kuun, uinu
kamu kembali kepada agama kami. Berkata Syu'aib; Dan apakah

3 Bid., p. 32.

9 Bud., p. 34,



(kamu) akan mengusir kami, kendatipun kami tidak
menyukmnya ?"

p LJ S V\‘V‘L Vs b.fwu‘gu WA

-.’“U ‘M\,\_,,. "{\\V"j“ V\UJC A\ r
\'”7"\\” WWXM‘P”WWXVJH.&
*-’J’“‘W N & \_}\«L’ju"l

Artinya : "Sungguh kami mengada-adakan kebohongan yang besar iernadap
Allah jika kami kembali kepada agama kamu, sesudah Allah
melepaskan kami dari padanya Dan tidaklah patut kami kembali
kepadanya, kecuali jika Allah Tuhan kami menghendakinya
Pengetahuan Tuhan kami meliputi segala sesuatu. Kepada Allah
sajalah kami bertawakal Ya Tuhan kami, berilah keputusan
antara kami dan kaum kami dengan hacf (ad.ll) dan Engkaulah
pemberi keputusan yang sebaik-baiknya”.'®

4) Kepercayaan yang dianut kaum Yusuf, Firman Allah :

o G 1 5 G fJL
(3 5l B, Jdo K5 G
vr oty A Kf’ b Py Ao\ g s

Artinya : "Yusuf berkata, “Tidak disampaikan kepada kamu berdua makanan
yang akan diberikan kepadamu melainkan aku telzh dapat
menerangkan jenis makanan itu, sebelum makanan 1tu sampa
kepadamu. Yang demikian itu adalah sebagian dari apa yang
diajarkan kepadaku oleh Tuhanku. Sesunggubnya aku tclak
meninggalkan agama orang-orang yang tidak beriman kepada
Allah, sedang mereka ingkar kepada hari kemudian”.

¥ b, p. 236.



5) Kepercayaan orang-orang yang menentang Rasul, Firman Allah :

V’ddj(u‘v’(cff’ M S G
b B A 8 b L

Artinya : "Orang-orang kafir berkata kepada Rasul-Rasul mereka. kami
sungguh-sungguh akan mengusir kamu dari negeri kaii, atau
kamu kembali kepada agama kami. Maka Tuhan mewahyukan
kepada mereka : Kami pasti akan membinasakan orang-orang
yang dzalim 1tu”. L3 :

b. Millah yang berarti keyakinan atau kepercayaan yang lurus
Mitla,.  vang diwiakou derran keyaaingu 20 Kepoicay e yiig
nwus adalan seperu vang dicontohkan kepada Nabi Ibrahim yang
mengorbankan segala jiwa dan raganya dengan menyerahkun segalanya
kepada Tuhan. Kenyataan inilah yang benar-benar dijelaskan oleh al-Qur'an
sebagai pembuktian adanya fakta yang ada Akan tetapi yang hanya diakui
(absah) adalah Tbrahim yang dijadikan konsepsi keagamaan Muhammad.
Berikut pejelasan tentang millah yang merujuk pada riwayat

(sejarah) dan agama Ibrahim ketika itu:

) Bid., p. 381
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a. Riwayat Tbrahim
Nabi Ibrahim disebut dalam al-Qur'an sebanyak 69 kali dalam
24 surat.'® Namanya sudah digunakan pada periode Makkah. Firman
Allah : \
“ ;‘E’J\)J\WVQ’NGPJ‘@ L&'M\’/WJ‘O

Artinya : "Sudahkah sampai kepadamn (Mubammad) cerita tamu
Tbrahim (Malaikat-malaikat) yang dimuliakan ?""”

' '
' y 7 ” \
>’ | ) Y Vov » "‘af & ‘_9'
Artinya : "Dan  lembaran-lembaran  Ibrahim  yang  selalu
menyempurnakan janji 2.

Tbrahim adalah anak seorang pemahat patung Istana vang

bermnama Azar . Firman Allah :

‘PM\’\'\J\%&J“&””@»\J\S-’:}

¢ \-(V‘" ’“/V'V‘;Jﬂ\"._:‘ wjjz:)f‘&i

Artinya : "Dan ingatiah sewaktu Tbrahim berkata kepada bapaknya
Azar, Pantaskah kamu menjadikan berhala-berhala sebagai
Tuhan-Tuhan? sesungguhnya Aku melihat kamu dan
kaummu dalam kesesatan yang nyata.”'?

19 Muhammad Fuad Abdul Bagi!, op. cit., pp. 1-2.
" Depag RL, op. cit., p. 859.
B b, p. 874.

) Depag RL, op. cit., p. 199.
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Dalam tradisi Yahudi, ayahnya disebut dengan Terah.>”
Ibrahim mempunyai 2 anak yaitu Ismail dan Ighak dari dua orang istri
yaitu Siti Hajar dan Siti Sarah. Melalui kedua anaknya ini Ibrahim
banyak melahirkan para Nabi. Firman Allah :
(,\wjvw i N_,.Mw)‘—&\-‘«’ \
W
“’»PW'JJV/ e é/./’u@ ffywa.:,r
Vo MY

NG \.»(/MJM_} » <¢,~V\)—' A \"?"j
Artinya : "Mereka itu adalah orang-orang yang telah diberikan nikmat
Allah, yaitu para Nabi dari keturunan Adam, dan dari
orang-orang yang Kami angkat bersama Nuh, dan dan
keturunan Ibrahim dan Ismail, dan dari orang-orang yang
telah Kami beri petunjuk dan telah kami pilih. Apabila

dibacakan ayat-ayat Allah yang Maha Pemurah kepada

mereka, maka mereka menyungkur bersujud dan

menangis”. A4

Bahkan dapat dikatakan, bahwa setiap kitab yang diturunkan
kepada Nabi setelah Nabi Ibrahim adalah dari keturunan atau
golongannya. %2

Kemudian Ibrahim mempunyai anak yang bermama Ismail.
Ismail mempunyai dua orang pufra, yaitu Nabid dan Qaidzar.

Dan dari Ismail inilah asal-usul Nabi Muhammad dan orang-orang

%) Dawam Raharjo, Ensikiopedsa al-Qurian @ Brakim, Jumal Ulumu! Qur'an No. IV, Vol IV,
1993, p. 57.

2h) DepagRL, op. cit., p. 469,

) Afif Abdul Fatah Tabbarsh, al- Yaked fi al-Qur an, (Beinat : Dar al-Tim }i al-Maleayiin,
1986), p. 97.
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Hijaz. Sedangkan Ishak hanya dikaruniai seorang putra yang bernama
Ya'kub dan diberi gelar Ierail, yang berarti hamba Allah. Kemudian
Ya'kub mempunyai 12 orang putra’® Dari anak keturunan Ya'kub
inilah berkembang dan menjadi nenek moyang Yahudi yang juga
disebut Bani Israil.
b. Agama Ibrahim

Ibrahim adalah nama kekasih Allah. Bapak dari para Nabi
terbesar sesudah Nuh. Dalam XKitab Kejadian dikatakan bahwa ia
adalah anak ke sepuluh dari Sam, dilahirkan di negeri Ur, yaitu Nur
dari negeri Caledonia yang sekarang dikenal dengan nama Urta di
wilayah Aleppo.”?

Sedang masyarakat di sekitarnya banyak menyembah berhala

Firman Allah :
‘o ;\J\J—f‘;g‘/f 4,»7@1/ \JU A,
vr Tt ) Tl s gy DN

Artinya : "Dan (ingatlah) di waktu Ibrahim berkata kepada bapaknya
Azar, Pantaskah kamu menjadikan berhala-berhala sebaga

) agus Hakim, Perbandingan Agama, (Bandung ' Diponegoro, 1982), p. 40.

2 Syeih Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tarjamah Tafsir al-Maraghi, (Semarang : Thoha Putra,
1986), p. 290.
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Tuhan-Tuhan?, sesungguhnya Aku melihat kamn dan
kaummu dalam kesesatan yang nyata ">

Berkat petunjuk dan bimbingan Allah, dengan kegigihan,
kecerdasan dan ketabahannya, ia menentang kepercayaan
masyarakatnya yang sudah menjadi keyakinan yang mendarah daging.
Bahkan menghancurkan patung-patung buatan ayahnya tersebut yang
menjadi sembahan. Seperh dalam Firman-firman Allah berikut:

s*\""‘/"/\”w( Ay s Vardsdew 2465
Artinya : "Ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada Bapaknva dan

kaumnya, patung-patung apakah yang kamu tekun
beribadat kepadanya. *®

u 3P L e Bl
Artinya : ”Dnn bacakanlah kepada mereka kisah Ibrahim "%~
LY
RCCARNY ARV AT FR
Vf(“’“/“".yﬂ?'/ -./\':,’_y_)fd\
Artinya : "Dan ingatlah sewaktu Ibrahim berkata kepada bapaknya
Azar, Pantaskah kamu menjadikan berhala-berhala sebagai

Tuban-Tuhan ?, sesungguhnya Alm mehhat kamu daon
kaummu dalam kesesatan yang nyata.™®

5 Depag R, foc. cit.
) bid., p. 502
D Bid., p. 578.

M [oc. cit.
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A ket FVak S o g Y g0
R \.uw AL A X

Artinya ' "Ingatlah ketika ia berkata kepada Bapaknya, Wahai
Bapakku, mengapa kamu menyembah sesuatu yang tidak
mendengar, tidak melihat dan tidak dapat menolong kamu
sedikitpun”.*?

VVG“’#"W‘VJ’M“JA_‘ G
% ,\.-4/7(‘ ((jng

Artinya : "Tbrahim berkata, maka mengapakah kamu menyembah
selain Allah, sesuatu yang tidak memberikan mentaat
sedikitpun dan tidak pula memberi mudlorot kepada
kamu?"*?

Kemudian Ibrahim memperkenalkan Tuhan yang sebenamya,
yaitu Tuhan yang menciptakan langit dan bumi. Seperti Allsh

berfirman:

X :p_/z'/,/))"v?/’{_yj" VJ‘A“/'_)'._JL
ot‘\'yﬁ‘;‘f*)\/w‘x:&*\/‘

Artinya : "Ibrahim berkata, sebenarnya Tuhan kami ialah Tuhan langit
dan Bumi yang telah menciptakannya, dan aku termasuk

orang-orang ;'ang dapat memberikan bukti atas yang
demikian itu".

B bid., p. 467.
N Bid., p. 503.

N b, p. 502.
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Di samping masyarakat penyebah berhala, juga terdapat para

penyembah benda-benda langit Golongan im sering disebut dengan

bangsa Sabiah.*?

Menurut penyelidikan ahli-ahli antropologi purbakala, bahwa
Kaldan adalah bangsanya Nabi Ibrahim yang mempunyal
kepercayaan Trimurti, yaitu kepercayaan mengena: Tiga
Tuhan. Yaitu (1) Tuhan yang bernama Simi, vang dalam
bahasa Siryani berarti Bulan. Demikian juga dalam bahasa
Sansekerta. Kadang-kadang Tuhan im disebut sebagar Tuhan
Sidi (seperti Malam Bulan Purnama Sidi yang diperingati di
daerah Bali), juga para penganut-penganut aliran kebatinan d
Jawa. (2) adalah Tuhan Matahari, yang disebut denguu San
atau Sansi oleh orang Aria Europa menjadi Sun. Dan hari
minggu dijadikan sebagai hari Matahann (Sunday).Dalam
bahasa Ibrani, Matahari disebut dengan Saami, yang daiam
bahasa Sansekerta disebut demgan Suuna Dan setengah
panggilan dari Matahari adalah Dewa Api, atau Prapian Bumi
dan Langit. Dan tuhan yang ke (3) Adalah Tuhan Ful, yang
disebut juga dengan Eva, yaitu Dewa Udara; yang menguasai
perjalanan angin, ombak, topan, menentukan musim dan
menganugerahkan hasil tani. Dalam hal ini ditemukan bekas
runtuhan pemujaan Ful yang didirikan oleh Kaldan yang
bernama Samas Ful pada tshun 1890 SM. Dalam
penyelidikannya ditemukan atan disebutkan bahwa Tuhan
mereka yang paling tinggi adalah Tuhan yang diberi nama Eel.
Tuhan ini masih terdapat sisa ajaran Nabi Nuh, bahwa Tuhan
Eel itu tidak berbentuk, tidak berupa, sebab itu tidak
diberhalakan Katanya Tuhan ini beranak Ana dan Beel Dan
Tuhan kedua disebut Belos atau Beel atau Baal. Dan kadang-
kadang ia disebut dengan Eeel Enio atan Nebro. Dari siniiah
kemudian dikenal dengan sosok Namrudz, seorang nama raja
jelmaan dari Tuhan Dan Tuhan ketiga adalah Huwa atau
Haya, yang separo badannya manusia Demikian puia
termasuk keparcayaan kaum Kaldan dengan adanya Bulan,
Bintang Matahari dan udara >

3 | Muhammad Ibrahim al Fayumi, Fi ai-Fikr ad-Diin ai-Jahii, (Kairo : ‘Alam al-Kutub,

1979) p. 92.

¥ Hamka, Tafsir al-Azhar, (Surabaya : Pustaka Islam, 1983), pp. 256-57.
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Untuk mengerti lebih jauh bagaimana sebenamya kepercayaan
tersebut, Ibrahim melakukan pengembaraan spiritual.  Seperti

dijelaskan dalam ﬂrman Allah :
y’\;f\} U M_Jblf_,‘s usww,w
L VAVY Lj“‘ \:’\'/vd-"j’w‘?‘_jl.’o'
(/‘wwf’/vjw/«v)yd,)\,}\ v
L AN U i
eIV ail ‘,J—J
”"""r""’(‘*’!‘/uw‘,{w"fj.d b'\/\-’/-(‘

Artinya : "Ketika malam telah menjadi gelap, dia melihat sebuah
bintang, lalu dia berkata, inilah Tuhanku. Tetap: tatkala
bintang itu tenggelam, dia berkata, saya fidak suka kepada
yang tenggelam. Kemudian tatkala melihat Bulan itu ierbii,
maka ia berkata; Inilah Tuhanku, tetapi setelah bulan itu
terbenam, dia berkata sesungguhnya jika Tuhanku tidak
memberi petunjuk kepadaku, pastilah aku termasuk orang-
orang yang sesat. Kemudian tatkala melihat Matahari Terbit,
dia berkata; inilah Tuhanku. Imi yang lebih besar. Maka
tatkala Matahari itu telah terbenam, ia berkata; Hai kanmkn,
sesungguhnya aku berlepas dm dari apa yang kamu
pe'rsekutukan"

Dari pengembaraan itulah i1a mendapatkan Tuhan yang
sebenarnya, yaitu Tuhan yang menciptakan langit dan bumi Don

itulah agama yang hanif Firman Allah :

349 DepagRL, op. cit., p. 199.
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Artinya : "Sesungguhnya aku menghadapkan diriku kepada Tuhan yang
menciptakan langit dan bumi, dengan cenderung kepada agama

yang benar, dan aku bukanlah termasuk orang-oruug yuug
mempersekutukan Tuhan” >

Sepak terjang nabi Ibrahim tersebut dihadapkan oleh balasan hukuman
bakar bagi dirinya Namun atas izin Allah, beliau terhindar dan selamat dari

hukuman tersebut. Firman Allah :
t ‘ "’ / ’ / ~
1\ ) ‘-fﬂ‘éuw_,\_aﬂwf/\_}, Lo

Artinya : "Kami berfirman, Hai api menjadi dinginlah dan menjadi
keselamatanlah bagi Ibrahim”.*®

2 AaDin( ()

Ad-Din (é’ A1), berasal dari bahasa Arab yang berarti agama Agama
berasal dari bahasa Sanskrit. Satu pendapat mengatakan bahwa kata itu tersusun
dari dua kata , a: tidak dan gam . pergi, jadi tidak pergi, tetap di tempat,
diwarisi turun temurun. Agama memang mempunyai sifat yang demikian Ada
Iagi pendapat yang mengatakan bahwa agama berarti teks atau kitab suci. Dan

agama memang mempunyai kitab suci. Selanjutnya dikatakan lagi bahwa garm

) bid., p. 199

36) Ibid.



(.
-1

berarti tuntunan. Memang agama mengandung ajaran-ajaran yang menjaci

tuntunan hidup bagi penganutnya *”
Apabila kita melihat lafadz (Y #" disebutkan dalam rangkaian A¥') )

o
adalah memandang pada terbitnya agama itu dari Allah. Dan bila disebut
] \ ]
A-/f" 0;‘9 adalah memandang bahwa Nabilah yang melahirkan dan menyiar-
4
o '
kannya. Disebutkan pula A® 9(‘q 3 yang mempunyai makna bahwa manusialch
yang diwajibkan memeluk dan menjalankan atan mengamalkan agama
tersebut,*®

Kata ad-Din yang biasa diterjemahkan agama, menggambarkan
hubung-an antara dua pihak, di mana yang pertama mcmpunyai
kedudukan yang lebih tinggi daripada yang kedua. Selurub yang
menggunakan ad-Diin, seperti (»2 yang berarti hutang atauf% v 's yang
berarti taat atam menghukum dan sebagainya Kesemuanya

menggambarkan adanya dua pihak yang melakukan interaksi seperti
vang digambarkan di atas. ™

Menurut Naguib al-Attas, arti dasar dari kata ad-Din adalah : (1)
keadaan berhutang, (2) kepatuhan, (3) kekuasaan yang bijaksana (4) kecende-
rungan atau tendensi alamiah.

Selanjutnya dia menegaskan, bahwa
“Kata kerja dana yang ditarik dari kata ed-din yang berarti

berhutang Dalam suatu keadaan, di mana kita menemukan diri kita
berhutang, yaitu dalam keadaan Da'in. Dalam hal ini berakibat baliwa kita

3 Harun Nasution, Islam Ditinjaudari Berbagai Aspeloya (Jakarta, UI Press, 1985), p.9.

%) HS. Projodikaro, Agidah Eilamiah dan Perembargarviya, (Yogyakarta: Sumbangsih offset,
1991), p. 32,

* M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qurian, (Bandung : Mizan, 1995), p. 209.
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harus tunduk di dalam pengertian kita menyerah dan patuh pula kepada si
pemberi hutang yang secara sama disebut sebagai da'in. Di dalam situasi
i atas, disampaikan pula kenyataan bahwa kita yang berhutang, barus
tunduk kepada kewajiban atau dain. Dalam keadaan berhutang dan
tunduk kepada kewajiban ifu, sudah sewajamya melibatkan pengadiian
atau da'inunah dan kepastian atau 'idanah. Arti-arti lain yang berkuiiun
seperti merendahkan diri, mengabdi (kepada seorang pcanguasa),
memperhambakan diri. Arti dasar lain dari konsep diin sebagai adab
kebiasaan, watak atau tendensi alamiah. Di dalam ini semakin jelas
bahwa kongep diin dalam bentuknya yang paling dasar sebenarnya dapat
dengan tepat sekali mencerminkan tendensi alamiah untuk membentuk
masyarakat > *

Tidak menutup kemungkinan munculnya pemahaman dan juge inter-
pretasi terhadap keberadaan agama dari setiap individu sejauh kemmmnpusn

maupun krediblitas manusia yang sangat erat dengan pemahaman begitu pula

dalam perwujudan amaliah kesehariannya.

B. Kefitrian akan Agama
Al-Qur'an al-Karim telah mengungkapkan bahwa Allah Swt
menyimpankan agama pada lubuk jiwa manusia Sebagaimana ditegaskan dalam

firman Allah :

PUMA Wi G s,

‘9 Syeikh Mvhammad al-Naquib al-Attas, Islam: Konsep Agama dan Dosar Btikz dan
Moralitas, dalam Altaf Gauhar (edit.), Tantangen klam, (Bandung : Pustaka, 1982), pp. 36-37.
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Artinya : "Hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah
Tetaplah atas fitrah Allah yang telah menciptakan manusia
sesuai dengan fitrah itu”,"”

Ayat di atas menegaskan babwasannya Islam adalah yang pertama kaii
menemukan dan menandaskan bahwa agama adalah kebutuhan fitri manusia
Sebelumnya manusia belum mengenal kenyataan ini. Baru di masa akhir-akiir ini
muncul beberapa orang yang menyeru dan mempopulerkannya Berbagai teori dan
konsep mengenai hal ini muncul mula-mula pada abad ke-17, kemudian abad ke-
18. Sedang al-Qur'an sudah jauh sebelumnya memberitakan sesuai dengan firman

di atas.®

1. Agama Tumbuh dan Berkembang
Ada beberapa hipotesis yang diajukan mengenai pertumbuhan agama, di
antaranya dalam uraian Murtadha Mutahhari, bahwa :

a Agama adalah produk rasa takut. Yang dimaksud adalah rasa takut manusia
dari gelegar suara guruh yang menggetarkan, dari luasnya lautan dan debur
ombaknya yang menggulung, serta gejala-gejala alamiah lainnya Sebagai
akibat rasa takut ini, terlintas dalam benak manusia. Lucretin, seorang filosuf
Yunani menyebutkan, bahwa nenek moyang pertama para dewa adalah dewa
ketakutan. Di masa kita kini pun ada sebagian Srang yang berpeguug
kepadanya dan mengklaim itu merupakan teori baru by

D Depag R, op. cit., p. 645.

“? Murtadho Mutahhari, Perspektif al-Qurian tentang manusiz dan qgama, (Bandung : Mizan,
1989), p. 45.

I 1bid.



b. Agama adalah produk kebodohan. Dikatakan demikian, bahwa sebagian
orang percaya, bahwa faktor yang mewujudkan agama adalah kebodohan
manusia. Sebab manusia sesuai dengan wataknya selalu cenderung untuk
mengetahui sebab-sebab dan hukum-hukum %mg berlaku atas alam ini, sertz
peristiwa-peristiwa yang terjadi di dalmnya.

c¢. Agama adalsh pendambaan akan keadilan dan keteraturan. Sebagian orang
memperkirakan bahwa motivasi keterikatan manusia kepada agama ialah
pendambaannya akan keadilan dan keteraturan. Yaitu ketika manusia
menyakslkan kedzaliman dan tiadanya keadilan dalam masyarakat dan alam.
Karena ja menciptakan agama dan berpegang kepadanya demi meredakan
penderitaan-penderitaan kejiwaannya *”

d. Hipotesis kaum Marxisme. Kaum Marxisme percaya bahwa agama
diwujudkan agar kelas penindas tetap dapat mempeﬂahankan privilese,
kedudukan dan kekuasaan di kalangan bangsa-bangsa *

e. Hipotesis Freud. Faktor yang mendorong timbulnya agama adalah
penekanan dan pelarangan seksual, akar-akar mlmculnya akhlak, ilmu
pengetahuan dan segala sesuatunya adalah akar-akar seksual

Begitn pula penegasan William James, bahwa selama manusia masih
memiliki naluri cemas dan mengharap, yang kadang-kadang mempunya:
perasaan takut, hal inilah keuyataan bahwa manusia mempunyai dorongan

untuk mendapatkan pegangan agama *®
Selain yang telah disebutkan di atas, ada pendapat lain yang menyebutkan,
bahwa yang mempengaruhi keberagamaan manusia adalah

a Adanya kekuatan ghaib yang membuat manusia merasa dirinya lemah,
sehingga merasa berhajat pada kekuatan ghaib sebagai tempat memiiia

4% Murtadha Mutahhari, op. cit.
D bid., p. 46.

S bid.

D Bid., p. 48,

“9 )\ Quraish Shihab, op. cit., p. 376.



pertolongan. Maka manusia berfikir harus mengadakan hubungan baik
dengan kekuatan ghaib dan sebagainya Hubungan baik ini dapat
diwujudkan dengan mematuhi perintah dan larangannya.

b. Adanya keyakinan manusia bahwa kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat
itu adalah tergantung adanya hubungan baik dengan kekuatan ehail: yang
dimaksud  engun hilmgor hubmngan Lok du kesejubbho Lo dun
Yebahacio v ag JDoan skyn ilang pula

c. Adanya perasaan takut dan cinta Peracaan takut yang terdapat pada
kebanyakan agama primitif atau adanya perasaan cinta ang mendalam seperti
yang ada pada ajaran agama-agama monoteisme. Akhirnya perasaan agama
tersebut berbentuk penyembahan yang terdapat pada agama primitif dan
pemujaan yang terdapat pada ajaran agama monoteisme. Selanjutnya dapat
membawa bentuk cara hidup tertentu bagi masyarakat yang bersangkutan.

d. Faham adanya yang kudus dan suci. Yaitu dalam bentuk kekuatan ghaib,
dalam wujud kitab yang mengandung ajaran agama yang bersangkutan dan
dalam bentuk tempat-tempat tertentu.

Di samping itu, pendapat lain yang menguatkan akan kefitrian agama
antara lain adalah :

a. Carl Gustav Jung

Dia adalah seorang psikolog terkemal dan merupakan murid Freud. Ia
menyatakan, bahwa kendatipun benar apa yang dikatakan oleh Freud bahwa
agama termasuk diantara bentuk-bentuk yang membership dari bawah sadar
manusia, namun pernyataan bahwa seluruh kandungan bawah sadar hanya
terbatas pada kecenderungan-kecenderungan seksual yang lari dari kesadaran
manusia ke bawah sadamya, tidaklah dapat dibenarkan. Manusia memiliki jiwa
batin dan eksistensi bawah sadar yang fitri dan alami, yang kandungannya tidak
hanya berasal dari perasaan yang berifat eksternal saja seperti yang
diwahamkan (diperkirakan secara keliru). Pada kenyataannya Freud telah
berhasil ketika menemukan teori bawah sadar, tetapi gagal delam
kepercayaannya bahwa seluruh kandungan bawah sadar, terdiri hanya atas hal-
hal yang terusir dari perasaan seseorang saja. Jung percaya bahwa agama

) HS. Projodikoro, op. cit., pp. 43-44.
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termasuk hal-hal yang memang sudah ada di alam bawah sadar secara titri dan
alami.

b. William James
William James adalah seorang filosuf dan ilmuan terkemuka Amerika Serikat,
Ia menyatakan, kendatipun benar pernyataan bahwa hal-hal fisik dan materiai
merupakan sumber tumbuhnya berbagai keinginan batin, namun banyak pula
keinginan yang tumbuh dari alam di balik alam materil ini. Buktinya, banyak
perbuatan yang tidak sesuai dengan perhitungan material. Pada setiap keadaan
dan perbuatan keagamaan, kita selalu dapat melihat berbagai bentuk sifat
seperti ketulusan, keihlasan, kerinduan, keramahan, kecintaan dan pengorbanan.
Gejala-gejala kejiwaan yang bersifat keagamaan memiliki berbagai kepribadian
dan khasiat (karakteristik) yang tidak selaras dengan semua gejala nmnm
kejiwaan manusia.

c. Alexis Carel.
Dalam bukunya yang berjudul Do’'a, ia mengatakan, bahwa do’a merupakan
gejala keagamaan yang paling agung bagi manusia, karena pada keadaan itu
Jiwa manusia terbang melayang kepada Tuban. Ia berkata lagi, pudu buiin
manusia ada seberkas sinar yang menunjukkan kepada manusia, kesalahan-
kesalahan dan  penyimpangan-penyimpangan  yang kadang-kadang
dilakukannya Sinar inilah yang mencegah manusia dari terjerumus ke daiam
perbuatan dosa dan penyimpangan. Ditegaskan pula, adakalanya manusia pada
beberapa keadaan subaniahnya merasakan kebesaran dan keagungan ampunan
Tuhan.

d. Albert Einstein
Einstein mengatakan, bahwsa ada bermacam-macam perasasn kejiwasn yang
telah menyebabkan pertumbuhan agama Demikian juga bermacam-macam
faktor telah mendorong berbagai kelompok manusia untuk berpegang teguh
kepada agama. Perasaan takut pada manusia primitif adalah bahan dasar
kejiwaan bagi pertumbuhan agama, takut mati, takut lapar, takut binatang-
binatang buas, takut penyakit dan sebagainya.*”

C. Agama Hanif (Islam) Menurut Beberapa Pendapat
Agama hanif yang merupakan suatu keyakinan dalam bentuk keagamaan
vang merujuk pada konsepsi keagamaan dan keyakinan Ibrahim terhadap

) Whurtadhe Mantahhari, op. cit., pp. 49-50.



kekuasaan yang ditunjukkan oleh Allah dan nabi-nabi yang telah lalu juga
membawa mist ajaran ke-Tuhanan seperti yang diajarkan Ibrahim, tcrimasuk
agama [slam yang dibawa Muhammad SAW. dengan seperangkat ajarannya

sampai sekarang ini.

1. Beberapa pendapat para pemikir muslhim :

Endang Syaifuddin Anshori dalam Wawasan Isiam®® menguraikan
bahwa:

a Syeikh Mahmud Syaltut, menyebutkan bahwasannya :
“Agama Islam adalah agama Allah vyang diperintahkannya untuk
mengajarkan tentang pokok-pokok serta peraturan-peraturannya kepada
Nabi Muhammad SAW. dan menugaskannya untuk menyampaikan agama
tersebut kepada semua manusia dan mengajak mereka untuk memeluknya

b. A. Gaffar Ismail; Dia mengemukakan bahwa :
“Islam adalah agama yang dibawa oleh Muhammad yang berisi
kelengkapan-kelengkapan dari pelajaran vang melipiti (1) Kepercayaan (2)
Seremoni peribadatan (3) Tata tertib penghidupan pribadi (4) Tata tertib
perganlan hidup (5) Peraturan-peraturan tuhan (6) Bangunan Budi pekerti
yang utama dan menjelaskan rahasia penghidupan yang kedua (akhirat).

c. KH. Muhammad Adnan; Beliau menerangkan bahwa :
“Agama Islam yang mencakup peraturan dari Allah untuk menusia yang
berakal guna mencari keyakinan, mencapai jalan bahagia lahir dan batin,
dunia-akhirat, bersandar kepada wahyu-wahyu ilahi yang terhimpun dalam
kitab suci yang diterima oleh Nabi Muhammad SAW.

d.. Prof. TM. Hasbi Ash-Shiddigie; Menyatakan bahwa :
“Agama hanif adalah suaty kumpulan yang ditetapkan Allah untuk menarik
dan menuntun para ummat vang berakal kuat yang selalu tunduk dan patuh
kepada kebaikan supaya memperoleh kebahagiaan dumia, kejayaan dun
kesentausaan akhirat negeri yang abadi, supaya dapat mendiami surga
Jannatul Khulud, mengecap kelezatan yang tiada tandingannya serta kekal
selama-lamanya. Ta'rif ini meliputi segi i'tiqod (kepercayaan batin), budi
pekerti (akhlak) dan amal shaleh.

N H Endang Sysifuddin Anshori, Wawasen klam,; Pokok-pokok Pikiran tentang klam dan
Umatnya, (Jakarta : Rajawali Press, 1990}, pp. 22-26.
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e. Ahmad Abdullah al Masdasi; menerangkan bahwa :

“Islam adalah suatu tatanan hidup yang diwahyukan untuk umat manusia
dari zaman ke zaman sejak manusia digelar di atas bumi ini dan terbinanya
dalam bentuk yang teakhir dan sempuma di dalam al-Our'an vang
diwahyukan tuhan kepada Rasulnya yang terakhir Muhammad Bin
Abdullsh, satu aturan yang berisi tentang bimbingan yang jelas dan
lengkap baik mengenai aspek kehidupan spiritual maupun mengenal aspek
penghidupan material.

2. Pandangan Orientalis terhadap Islam
Orientalis adalah para terpelgjar yang memnjadikan agama Islam,
kebudayaan Islam, negeri dan bangsa Arab sebagai objek materi studi
mereka.*?
Beberapa tokoh orientalis yang memberikan komentar tentang Islam
sebagai agama hanif*® adalah

a. Jean L. Heureux
Dia menyatakan : "Islam had the power of peacefilly conquering soul by
the simplicity of its theology, the clearness of its dogma and principles
and the definite number of the practice which it demands. In contrast to
cristianity which has beer under going continual transformation since its
origin, Islam has remained indentical with it self"
(drtinya : "Islam mempunyai daya takluk yang damai terhadap jiwa
dengan kesederhanaan teologinya, kejelasan dogma dan asas-asasnya, dan
jumlah yang tertentu amalan praktis yang diperintahkannya Berlawanan
dengan Kristen yang telah mengalamai fransformasi yang terus menerus
sejak awalnya. [slam tetap sama sejak semula)”.

b. Mayor Arthur Glyn Leonard
Dia mengatakan, "two features in the creed of Islam have always
specially attracted me. One is the God conception the other is its

3 ., p. 327.

“® H Endang Syaifuddin Anshari, bid., pp. 336-39.



|*Y}
wn

unquesttonable sincerity - a tremendous asset in human affairs the
religious aspect of them is specially, after all sincenity is almost divire
and like love covers a multitude of sins".

(Artinya : "dua wajah Islam yang senantiasa menarik perhatian saya
Pertama, konsepsi tentang Tuhan, kedua, kemurniannya vang tak
terbantah, suatu daya yang luar biasa dalam peristiwa kemanusiaan
terutama aspek keagamaannya Pendek kata, ketulusannya adalah ilahi.
Serta cinta yang meliputi sejumlah besar dosa-dosa)".

. Sirojini Naidu

Dia mengatakan, “Sense of justice is one of the most wonderful ideals of
Islam, because as I read in the Quran I am find those dinamic pr!rzctple oj
life, not mistic but practical etic for the daily conduct of life suited io ihe
whole world"

(Artinya : "Rasa keadilan adalah satu cita Islam yang paling
mengagumkan Karena sebagaimana yang saya telaah dalam ai-Qur'an,
saya dapatkan asas-asas hidup yang dinamis, bukan mistis, melainkan
etika praktis untuk perikehidupan dan penghidupan sehari-hari yang
cocok untuk seluruh duma”.

Selanjutnya, Naidu mengemukakan, "Its was the first reiigion thar
preached and practised democracy; for, in the mosque when the call from
the minaret is sounded and the worshipers are gathered together, the
democracy of Islam is embodied five times a day when the peasant and
the king kneel side by side and prociain, God alone is great. I have been
struck and over again by this indivisible unity of Islam that makes a man
distinctifely brother. When you meet an Egyptian, an Algerian, an Indian
and a Turki in London, world matters that Egypt was the motheriand of
one and India the motherland of another".

(Yang Artinya : "Islam adalah agama yang paling pertama sckal: meng
khutbahkan dan mempraktekkan demokrasi. Sebab di Masjid manakala
seruan Adzan dikumandangkan dari atas menara, dan orang-orang yang
akan bersembahyang berkumpul bersama-sama, demokrasi Islain iciah
dibina dan dilaksanakan lima kali sehari di mana si petani kecil dan sang
raja berlutut berdampingan dan menyerukan Allahu Akbar. Saya teiah
berulang kali terpukul oleh kenyataan kesatuan Islam yuug iiduk
terpecahkan ini, yang membuat seorang nyata-nyata sebagai scorang
saudara sesamanya. Yaitu manakala anda bertemu dengan seorang Mesir,
seorang Aljazair, seorang India dan seorang Turki di London, tak menjadi
soal, apakah dia itu seorang bertanah air Mesir dan seorang lagi Lertauais
air India)“.



d. Lancelort Lawton
Ia mengatakan, bahwa "as a religion the Muhamedarn religion, it nust bee
confesed, is more swited to Africa than is the christian religion; lideed,
would even say that it is more swited to the world as the whole”.
(Yang artinya : "sebagai agama harus diakui, bahwa agama vang dibawa
Muhammad lebih cocok untuk Afrika daripada agama Kliai.en
sesungguhnya, bahkan saya ingin berkata bahwa Islam itu Icbik cocok
untuk dunia secara keseluruhan).

e. G.H. Jansen
Mengatakan, “for what militant Islam up to ? 1t is, for the inosi pait,
sincere attempt by leaderes, some of them man of religion, seme of the
religious laymen for whom religion is living, vital faith, to re-model rhair
public and private live-politics, economics, law, social mores-according
to the precepts of their faith. that surely laudable or at least under
standable : after all, Islam is monotheistic, is counted among the higher
religion and is universal; Its followers number between a fifth and a
quarter of the human race”.
(Yang artinya : "apakah yang mau dicapai oleh Islam militan itu ? untuk
bagian terbesar, itu merupakan usaha yang tuilus para pemimpin,
sebagian mereka para agamawan, sebagian dari mereka para awam yang
religing, bagi mereka agama itu merupakan keyakinan yang hidup, fitsl
untuk snesciptakan kel mudd ke idhigau publik das pr o oaereka
poittsi  f omi. hmkw Jlab-ksdan sosiai-- sesual aengan ajaran-
ajuran keyakinan mereka. Sungguh terpuji sekurang-kurangnya dapat
dimengerti : 'alaa kulli haal, Islam itu monoteistik, tergolong diantara
agama-agama yang luhur dan universal; dan para penganutnya antara
seperlima dan seperempat ras manusia)”.



BAB III

AGAMA HANIF DALAM AL-QUR’AN

Al-Qur’an mengungkapkan kata-kata hanif sebanyak 12 kali, yang termuat
dalam sembilan surat, masing-masing adalah satu kali dalam surat al-Baqarah, vaitu
ayat ke 135, yang dikelompokkan ke dalam ayat-ayat Madaniyah; dua ayat dalam
surat Ali Imran, yaitu ayat ke 67 dan 95, dikelompokkan ke dalam avai-avat
Madaniyah; satu ayat dalam surat an-Nisa’, yaitu ayat 125 yang dikelompokkan ke
dalam ayat-ayat Madaniyah; dua ayat dalam surat al-An’am, yaitu ayat ke 79 dan 161
yang dikelompokkan dalam surat Makiyyah; satu ayat dalam surat Yunus, yaitu ayat
ke 102, yang dikelompokkan ke dalam ayat-ayat Makiyyah; dua ayat dalam surat an-
Nahl, yaitu ayat ke 120 dan 123, yang dikelompokkan ke dalam ayat-ayat Makiyyah;
satu dalam surat ar-Ruum, yaitu ayat ke 30, yang dikelompokkan ke dalam ayat-ayat
Makiyyah; satu ayat dalam surat al-Hajj, yaitu ayat ke 31, vang dikelompokkan ke
dalam ayat-ayat Madaniyah; satu ayat dalam al-Bayyinah, yaitu ayat ke 5 yang
dikelompokkan ke dalam ayat-ayat Makiyyah, atau dapat digambarkan dalam

tabel 1.
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Tabel 1.: Ayat-ayat Al-Qur’an tentang Agama Hanif

NO | NAMA SURAT | TERMUAT | AYATKE | KELOMPOK
01 | Al-Bagarah 1 kali 135 Madaniyah
02 | Ali Imran 2 kali 67, 95 Madaniyah
03 | An-Nisaa’ 1 kali 125 Madaniyah
04 | Al-An’am 2 kali 79, 161 Makiyyah
05 | Yunus 1 kali 105 Makiyyah
06 | An-Nahl 2 kali 120,123 Makiyyah
07 | Ar-Ruum 1 kali 30 Makiyyah
08 | Al-Haij 1 kali 31 Madaniyah
09 | Al-Bayyinah 1 kali 5 Makiyyah

jumlah 12kali | 12 ayat

Dalam penulisan skripsi ini penulis lebih memfokuskan pada pembahasan
mengenai agama hanif dalam al-Qur’an (studi tafsir ke-indonesiaan). Adapun tafsir-
tafsir yang penulis kaji dan diteliti diantaranya :

L.

2.

Tafsir Rahmat karya H. Oemar Bakry

Al-Qur’an dan Tafsimya karya DEPAG (UII)

Tafsir Al- Azhar karya Prof DR. HAMKA

Tafsir An- Nur karya Prof DR. Hasbi Ash- Shiddiqi
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Sebagian besar para penulis dibesarkan dan bekerja dalam waktu yang cukup
lama pada masa penjajahan, meskipun tahun-tahun masa produktifnya dalam menulis
mungkin terjadi setelah Indonesia merdeka. Beberapa ulama dan tokoh mushm
disebutkan di sini dikenal karena tulisan-tulisannya maupun tafsir-tafsimya yang
sangat relevan dengan kapasitas dan konsumsi masyarakat Indonesia khususnya
sehingga tidak sedikit faedah dan manfaat dari karya-karya tersebut betul-betul bisa
dirasakan.

Di sini perlu dijelaskan sekilas mengenai mufasir dan corak penafsirannya :

Yang pertama , H. Oemar Bakry yang lahir sekitar tahun 1916, beliau adalah
seorang pengusaha percetakan dan ilmuwan indepeden yang aktif dalam duma
dakwah, aktif dalam mengarang buku, karya ilmiah, memberikan ceramah baik di
dalam maupun luar negeri. Karya taftimya adalah Tafs/r Rahmat yang dapat
dikategorikan tafsir kontemporer yang sangat penting. Karena adanya tafsir im
merupakan jawaban afas permintaan para pembaca al-Qur’an agar memberikan
karya-karya yang lebih baik untuk penggunaan dan pengkajian al-Qur’an. Dan
tekanannya pada segi penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia. Yaitu mengaiihkan
perhatiannya pada teks bahasa arab dan pembaruan kata-kata, istilah-istilah, dan
teknik-teknik dalam peningkatan pemahaman dalam terjemahan bahasa Indonesia
Bakry juga menekankan teks arab pertemae, dengan ukuran tulisan yang lebih besar
dua kali besar dani teks-teks arab yang telah ada Xedua, teks yang terdapat dalam

tafsir tidak terputus-putus, dalam format teks arab yang nomor ayat-nya dapat
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ditemukan dipermukaan, tengah, atau akhir suatu baris. Karya Bakry memiliki dua
keistimewaan, yang pertama, bahwa karyanya menggunakan bahasa Indonesia
modern dan lebth memperhatikan perkembangan zaman daripada tafsir-tatsir yang
lebih tua (klasik). Kedus Bakry menckankan pembahasannya kepada kesesuaian
al-Qur’an dengan perkembangan teknologi. Sebagai perkembangan ide tersebut dia
menyediakan satu indeks tema-tema al-Qur’an yang dilengkapi dengan rujukkan ke
teks-teks yang sesuai. 7ajf5ir Rahmat ini disusun demikian ringkas, yaitu hanya saiu
jilid saja wntuk memudahkan para peminat mengambil petunjuk dan hidayah dari al-
Qur’an.

Yang kedua, Tafsir Departemen Agama (UII), yang keberadaannya diprakarsai
oleh pemerintah dan menarik sekelompok ulama yang dikenal dekat dan mwiuiiiki
hubungan erat dengan para pakar di IAIN. Tafsir ini terdiri dari 11 jilid dan ke-
anggotaannya ada 17 orang, 9 orang dari Jakarta dan 8 orang dari Yogyakarta. Tafsir
ini disusun unfuk membantu para ulama dalam menerjemahkan al-Qur’an dalam
konteks ke-Indonesian dan kebijakan pembangunan dewasa mi. Tafsir al-Qur’an 1m
resmi di Indonesia yang disusun sebagai penafsiran standar dan disajikan secara baik.
dan ditulis para ilmuwan yang berhubungan dengan, atau memperlihatkan fentang
pemikiran kaum modernis.

Yang Yetiga, Prof. DR. HAMKA (1908-1981), adalah seorang tokoh muslim yang

dikenal sebagai seorang pemimpin masyarakat muslim yang mumpuni.. Diapuii
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menulis beberapa novel, sebuah biografi pentine. dan beberapa L o dulo B0t
ek vain vk b e e o bt poia.
yang veempar, Prof. DK. Hasbi Ash-S hiddiqi (1904-1975), adalah seorang ilmuwan
vang tidak asing lagi di kalangan insun akademis terutama di IAIN di seluruh
Indonesia. Buku-bukunya berhubungan dengan penjelasan tentang ilmu-iimu ai-
Qur’an dan penggunaan hadis dalam pembentukan Hukum Islam. Dan juga Tafsir-
tafsir yang cukup berbobot dalam berbagai kajiannya.
HAMKA menelorkan karya Tafsir al-Azhar sedang Hasbi memunculkan karya
Tafsir An-Nur. Dari kedua tafsir ini diupayakan untuk meningkatkan tafsir-tafsir
yang ada, yang bertujuan untuk memahami al-Qur’an secara komprehensif dan oleh
karena itu berisi materi tentang teks dan metodologi dalam menganalisis tafsir. Tafsir
ini menekankan ajaran-ajaran al-Qur’an dan konteksnya dalam bidang keislaman
Secara umum HAMKA lebih menekankan pada wacana dan nuansa theologis (sufi)
yang ditopang dengan ketinggian nilai sastranya Sedang Hasbi seorang vang ahii
dalam bidang hadis, figih begitu pula mufasir yang sangat produktif dalam
menelorkan beberapa karyanya

Dari beragam latar belakang dan disiplin ilmunya tersebut, diharapkan dapat
memberikan kostribusi terhadap keberadaam danm pengembangan tafsir-tafsir ke-
indonesiaan, terutama pada kreatifitas dan ketajaman para mufasir dalam menggali

ketinggian, dan juga nilai-nilai yang terkandung dalam al-Qur’an.



A. Beberapa Ayat al-Qur’an dan Penafsirannya
1. Surat al-Bagarah, ayat 135.
Al- Qur an gneuyebu!kzm ayat-ayat tentang agama hanif sebagai berikut :
\ ‘ p /4 ” "\ - 7 \‘ \ 4 } \ -
<,“'ﬂ J'J"}’WJM{/‘DJ 5.?"/ \/"L’j
‘¢ M*/vr(,d’ v e, W -
Artinya : “Dan mereka berkata, hendaklah kamu menjadi penganut agam=z
Yahudi atan Nasrani, niscaya kamu mendapat petunjuk. Katakanlah,

tidak, melainkan (kami mengikuti) agama Ibrahim yang lurus. Dan
bukanlah dia (Ibrahim) dari golongan orang-orang Musyrik”.”

a. Asbabun Nuzul Ayat :

Dalam suatn riwayat dikemukakan bahwa Ibnu Shuria berkata
kepada Rasulullah : “Tidaklah ada suatu petunjuk yang benar, kecuali yang
kami anut. Oleh sebab itu wahai Muhammad, ikutilah apa yang kami
lakukan agar engkau mendapat suatu petunjuk”. Orang-orang Nasrani pun
mengatakan seperti itu juga.®

Sehubungan dengan itu Allah menegaskan, bahwa agama yang
dibawa Nabi Ibrahim adalah agama yang suci dan bersih dari perubahan-
perubshan yang bisa menjadikan seorang terjerumus ke dalam kesyirikan.

b. Penafsiran

) Depag RL, Al-Qur ‘an dan Terjemahnya, (Semarang: C.V. TOHA PUTR.A, 1989), p. 34.

% A Mujab Mahali, Asbabun M, Studt Pendalaman al-Qur 'an, (Jakarta : CV. Rajawali.
1989), p. 46.
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Ayat di atas menjelaskan bahwa dalam realitas sosial yang
mengharuskan sifat Muhammad dan orang-orang mukmin
menghadapi keangkuhan kaum Yahudi dan Nasrani, semua amal
perbuatan mereka menentang dan membangkang terhadap seruan
Muhammad yang akan mereka pertanggungjawabkan sendiri.
Setiap orang (Umrmat) tidak akan dapat melepaskan pertanggung-
jawaban amal perbuatannya kepada orang lain. Buruk baiknya
ditanggung sendiri. Diperingatkan agar Muhammad dan orang-
orang mukmin memegang teguh agama Islam, celupan Allah yang
pasti benar dan lurus tidak, ada syak wasangkanya Walaupun
demikian, Muhammad sudah menjelaskan kepada Yahudi dan
Nasrani bahwa ia beriman kepada semua Kkitab-kitab yang
diturunkan Allah yang menyebutkan kedatangannya. Tetapi kaum
Yahudi dan Nasrani tidak man membenarkannya sebagai Rasul
Allah.  Mereka menyembunyikan kebenaran  kedatangan
Muhammad, walaupun sudah disebutkan dalam kitab-kitab mereka.
Itulah suatu sikap keji sekali yang mereka tampa.kkan;) yaitu tidak
mau mengakui kebenaran yang mereka ketahui sendiri.

Allah telah mengingatkan kepada umat-umat yang telah lalu
atas perbuatan-perbuatan dan tindakan mereka terhadap Nabi yang
di utus kepada mereka. Ayat ini juga menerangkan ajakan ahli kitab
kepada Nabi Mubammad dan kaum muslimin agar mengikuti
agama mereka Ajakan mereka itu dijawab dengan menegaskan
bahwa agama yang dibawa Muhammad adalah agama nabi Ibrahim,
yaitu agama nenek moyang orang-orang Yahudi Nasrani dan
Musrik Makkah. Masing-masing golongan itu mengakui, bahwa
mereka menganut agama nenek moyang mereka itu. Dan yang
dimaksud dengan agama Hanif, yang berarti lurus, tidak cenderung
kepada yang bathil, yaitu agama yang dapat mencapai jalan yang
benar, jalan kebahagiaan dunia dan akhirat, bahkan agama yang
belum dicampuri oleh sesuatupun, tidak bergeser sedikitpun dari
asalnya Yang dimaksud kaum muslimin mengikuti agama Ibrahim
yang hanif adalah untuk menyadarkan orang-orang Yahudi dan
Nasrani dari perbuatan-perbuatan mereka Mereka mengatakan,
bahwa mereka adalah keturunan Ibrahim, namun mereka tidak
bersikap, berbudi pekerti dan berfikir seperti Nabi Ibrahim. Mereka
telah merubahnya dan tidak memelihara seperti yang dilakukan
Ibrahim. ®

9 H Oemar Bakry, Tafsir Rahmat, (Jakarta : Mutiara, 1984),p. 41,

Y UL, 4l-Quran dan Tafsimya, (Yogyakarta : Badan Wakaf UTI, 1990), jilid I, p. 245.
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Kemudian dalam hal ini, HAMKA memberikan penafsiran bahwa
agama Ibrahim adalah agama yang lurus. Ini diartikan dengan kalimat
hanif. Kadang-kadang diartikan orang dengan condong Sebab kalimat
itupun mengandung kalimat condong”. Maksudnya, satu kelurusan menuju
Tuhan atau condong hanya kepada Tuhan.

Hasbi dalam ayat im tidak memberikan penafsiran dan

komentarmya. Dimungkinkan ayat tersebut sudah memberikan penjelasan

yang kongkrit

2. Surat Ali imran, ayat 67
3 o AR D L Yy \
Ww\t«fvgw‘gj\fﬂfj\;ﬁﬁfvﬂﬂ\bgb
WANE I ,wf,’z)“;w A\,
Artinya : “Tbrahim bukan seorang Yahudi dan bukan pula seorang Nasram,
akan tetapi dia adalah seorang yang lurus, lagi menyerahkan diri

{kepada Allah). Dan sekali-kali bukanlah dia dari golongan orang-
orang musyrik”.?

a  Asbabun Nuzul Ayat

Ayat ini turun dilatarbelakangi oleh perselisihan antara orang-
orang Nasrani dan pembesar-pembesar Yahudi mengenai INubn
Ibrahim. Mereka berselisih tidak didukung dengan jalan fikiran yang
gehat dan ilmu. Sehingga Nabi Ibrahim dinyatakan sebagai agama
Yahudi, padahal dia hadir sebelum diturunkannya Taurat kepada Nabi
Musa. Juga Nabi Ibrahim dinyatakan Nasrani, padahal dia hidup
sebelum Injil diturunkan kepada nabi Isa Lalu Allah menegaskan

3) Harnka, Tafsir al-Azhar, (Surabaya : Pustaka Islam, 1983), pp. 320-21.

® bid, p. 86
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bahwa Nabi Ibrahim beragama Islam, dan tidak melakukan
kemusyrikan. Ini merupakan penegasan bagi mereka bahwa orang
yang paling dekat kepada Ibrahim adalah mereka yang mengikuti
ajaran Muhammad. Ibrahim bukan beragama Nasrani ataupun Yahudi.
Sehingga Rasulullah dapat mengalahkan argumentasi mereka ”

Penafsiran

Dalam ayat ini, dikemukakan beberapa seruan kepada ahli kitab
untuk:

1) Beriman kepada Allah yang Maha Tunggal. Kepercayaan yang sama saja
anfara orang mukmin, Yahudi dan Nasrani. Tidak mempersekutukan
Tuhan dengan siapapun. Tidak mengangkat siapapun menjadi Tuhan
selain Allah. Seruan itu tidak diindahkan mereka.

2) Ahli kitab jangan memperdebatkan bahwa Tbrahim nabi mereka masing-
masing. Ibrahim bukanlah seorang Yahudi, bukan puta seorang Nasrni.
Melainkan ia =ecrang mmelim. % omg paling & Lt hepaduny,. ot
rengkn nenaboa o dap o Mig-or v i nain,

Dulan versi yang lain, bahwa ayat ini merupakan Jawaban bagi
purdebatan orang-orang Yahudi dan Nasrani mengenai agama Nabi Ibrahim.
Masing-masing diantara mereka berpendapat, bahwa Nabi Ibrahim
menganut agama yang dipeluknya Pendapat mereka itu adalah dusta
Karena tidak didasarkan pada bukti-bukti yang nyata Yang benar adalah
keterangan yang didasarkan wahyu yang dipegangi kaum muslimin. Karena

orang-orang Islam memeluk agama seperti yang dipeluk nabi Ibrahim. ¥

7 A Mujab Mahalli, op. cit., p. 160.
¥ H Oemar Bakry, op. cit., p. 109.

" Ul op. cit., p. 8.
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Hamka dan Hasbi dalam persoalan ini penulis belum menemukan

pernyataan ataupun penafsiran terhadap ayat tersebut.

3. Surat Ali Imron, ayat 95 .
&%VJWL-«J',' ‘-J}\ AN AT LINR"
42 ij)\ b’/f:ﬂ‘y

Artinya : “Katakanlah, benarlah (apa yang difirmankan) Allah. Maka ikutilah
agama Ibrahim %a.ug lurus dan bukanlah dia termasuk orang-orang
yang musyrik”.'

Penafsiran
Oemar Bakry menjelaskan, bahwa ayat ini  merupakan
bantahan terhadap ahli kitab yang bohong tentang makanan yang
dihalalkan dan diharamkan. Semua makanan halal sebelum diturunkan

Taurat. Jika ada yang diharamkan, itu adalah buatan mereka sendiri.

Mereka tidak bisa membuktikan kebenaran ucapannya. Ucapan mereka

bohon% belaka. Maka mereka disuruh mengikuti agama Ibrahim vang

betul.'"

Apapun yang terjadi, bahwa orang-orang Yahudi hendaknya mengikuti
agama Nabi Muhammad karena agama yang dibawa Muhammad pada
prinsipnya sama seperti agama yang dibawa nabi Ibrahim. Dan janganiah
mereka mengharamkan daging unta dan susunya, sebab tidak ada larangan

memakan daging dan susunya. Baik dalan syariat nabi Ibrahim maupun dalam

19 Bid., p. 91.
' Oemar Bakri, op. cit., p. 117.

0T, opcit., p. 8.
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gyariat nabi lainnya, termasuk syariat islam. Apalagi nabi Ibrahim bukanlah
nabi yang musyrik, dan agama yang dibawanya adalah agama yaig imuiii.
Seperti agama Islam, tidak mempersekutukan Allah dan tidak menyembah
selain dia, bukan seperti golongan mereka (yahudi) yang mengatakan Uzair
anak Allah, dan bukan pula seperti orang-orang Nasrani yang mengatakan
bahwa Isa anak Allah.'?

Pada dasarnya Allah sungguh benar dalam segala keterangan vang
diberikan, yaitu segala rupa makanan pada asalnya adalah halal bagi bani Israil,
dan kemudian diharamkan bagi agama Yahudi, sebagai pembalasan terhadap
perbuatan-perbuatan mereka yang keji. Sudah terang bahwa, agama yang
dibawa Muhammad memberikan seruan atau menyerukan kepada kamu
sekalian pada asalnya adalah agama Ibrahim, maka hendaklah kamu
mengikutinya dalam menghalalkan makan daging unta dan susunya. '

Hendaknya soal makanan halal atan haram itu janganlah dijadikan
alasan untuk membantah kebenaran yang nyata Agama Ibrahim yang lurus
adalah agama yang asli. Rumpun pegangan kita semua. Ibrahim tidak

mempersekutukan Allah dengan yang lain. Adapun soal makanan yang haram

Miasti Ash Shiddigi, op. cit., pp. 8-9.
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dan halal terdahulu karena adat istiadat yang kamu buat, oleh karena itu bisa

berubah, karena bukan pokok akidah '?

4. Surat An-Nisa’, ayat 125
v G Jup\-
KoY 2 PrMagry M\ N o N
' - A s B / Y 3 Y
Y8 ﬁ\u)‘ﬂ/\';\/(\,ﬁf \Afo\/v; Ef'”\-*:":-‘/.‘/‘ N\

Artinya : “Dan siapakah yang lebih baik agamanya daripada orang vang
ikhlas, menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang diapun
mengerjakan kebaikan. Dan i1a mengikuti agama Ibrahim yang

3y 1J)

lurus, dan Allah mengambil Ibrahim menjadi kesayangannya®.

Penafsiran
Bakry dalam hal ini memberikan pemahaman bahwa ahh kitab
yang selalu mempunyai angan-angan kosong yang selalu menganggap
perbuatan mereka paling benar, yang sebenarnya ialah:

a Sigpa yang beramal shaleh baik pria maupun wanita mukmin, ia akan
akan diberi pahala masuk Surga Suatu pahala yang paling besar dan
bahagia sekali.

b. Diterangkan pula bahwa antara pria dan wanita tidak ada perbedaan
dalam ibadah sedikitpun. Suatu emansipasi yang murni dan tinggi
nilainya dari emansipasi yang ada di Barat. Emansipasi Islam sesuai
dengan kodratnya masing-masing.

¢. Petunjuk Allah yang ilmunya mengikuti segala sesuatu itulah yang
pasti benar. '?

“9Hamka, op.cit., p. 13.
Y B, p. 142

9 Oemar Bakri, op. cit., p. 183.
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Bahwa tidak seorang pun yang lebih baik agamanya dari orang yang
memurntkan ketaatan dan ketundukannya hanya kepada Allah saja Ia hanya
mengikuti agama Ibrahim. Hal ini dapat dipahami bahwa ada tiga macam
ukuran yang dapat dijadikan dasar untuk menentukan ketinggian suatu agama
dan keadaan pemeluknya. Yaitu agama yang memerintahkan : (a)
Menyerahkan diri kepada Allah, (b) Mengerjakan kebaikan, dan (c) Mengikuti
agama Ibrahim yang hanif'”?

Yaitu yang menyatakan bahwa tidak ada orang yang lebih baik dari
orang yang mengikhlaskan jiwanya untuk Allah sendiri. Selain dari dia bernuuu
dengan sempurna, dia beramal sebaik-baiknya dan berperangan sebaik budi,
dan dia mengikuti agama Ibrahim yang condong kepada kebenaran dau
melepaskan diri dari keberhalaan'®.

HAMKA kemudian mengemukakan, bahwa Ibrahim telah berjuang
dalam seluruh hidupnya untuk menegakkan agama Allah yang hamif. Selurubh
wajahnya telah dihadapkan kepada Tuhan dan diri telah diserahkannya Diz
tidak lagi melengong (menoleh) kepada yang lainnya. Walaupun untuk itu dia

sediz untuk dibakar.'?

DU, op. cit., p. 300.
19 Hasbi Ash Shiddiqi, op. cit., p. 161,

19) Harnka, op. cit., p. 297.
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5. Surat Al-An'am, ayat 79 i
L] ] -~ \ - f/‘ 4 y
\_‘;“f‘)p_,f\!@-"}ﬁuv-ﬂ (g S g (3
Vg W I U{»’JJ AN
Artinya : “Sesungguhnya aku menghadapkan diriku kepada Tuimu yuug
menciptakan kepada langit' dan bumi dengan cenderung kepada

yang benar, dan aku bukan termasuk orang-orang yang
mempersekutukan Tuhan” *®

Penafsiran

Dalam ayat ini diterangkan, bahwa’” :

a Perjuangan kaum Ibrahim menghadapi kaumnya dalam membasmi
kemusrikan.

b. Seolah-olah Nabi Ibrahim berdialong dengan mereka dalam mencari
jalan untuk mempercayai Tuhan yang Maha Tunggal. Nabi Ibrahim
menyebutkan, apakah Bintang, Bulan dan Matahari yang tidak
berkuasa dan hilang timbul itu pantas disembah. Ibrahim juga
mengajak mereka untuk berfikir mana yang benar. Apakah
menyembah Allah yang menciptakan segala sesuatu atan menyembah
benda-benda yang tidak berdaya.

c. Nabi Ibrahim bertekat bulat untuk mematuhi semua perintah Allah.
Setapakpun dia tidak mundur dan tidak bertukar pendirian, Imannya
tidak berubah.

d. Keimanan dan ketetapan pendirian Nabi Ibrahim ini, patut menjadi
Suri tauladan bagi pemimpin-pemimpin Islam. Jangan kemana angin
yang keras, ke sanalah rebah pendiriannya Imannya dapat dipatahkan
oleh musuh-musuh Islam dengan Tahta, Harta dan Wanita.

Dalam hal ini, dijelaskan bahwa setelah Allah mengisahkan kelepasan diri nabi

Ibrahim dari kemusyrikan kaumnya, Allah mengisahkan pnle keleppeon

2 Bid, p. 199

M Baky 7 cnmit, 35
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daripada kelepasan dini itu dengan menggambarkan sikap Ibrahim dan aqidah
tuuhidnya yang murni, yaitu Ibrahim menghadapkan dirinya dalam Tbadah??

Hal ini diilhami bahwa perjalanan akal Ibrahim untuk merenung dan
memikirkan tentang kekuasaan Tuhan, telah membawa Ibrahim kepada
keyakinan yang pasti. Karena pandangan mata belian yang dhohir ini hanyalah
alat saja daripada mata bathin.??

Melihat Tuhan dan memastikan adanya Tuban, bukaniah karena
melihatnya dengan mata dhohir saja. Akan tetapi harus menggunakan mata
bathin juga

Untuk selanjutnya dalam ayat ini Hasbi tidak memberikan komentar
ataupun penjelasan yang berkaitan dengan masalah tersebut. Penulis punya
persepsi bahwasannya penafsiran tidak harus mutlak dengan melalui
pendekatan empirik (ilmiah) belaka, namun pendekatan secara intuitif

(perasaan) dimungkinkan dapat di terapkan.

WW\#’MJ;J‘&/LJMM,&
w(.w,fs_a';f/-f;}“wﬁg\/_,’”\_@f(,oj\

UL, op. cit., pp. 191-93.

™ Hamka, op.cit., p. 257.
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Artinya : “Katakanlah, sesungguhnya aku telah di tunjuki oleh Tuhanku kepada
jalan yang lurus, yaitu agama yang benar, agama Ibrahim yang lurus
dan Ibrahim itu bukanlah termasuk orang-orang yang Musyrik”.>?

Penafsiran

Ayat di atas memberikan keterangan bahwa :

a. Islam menanamkan keyakinan pada setiap muslim, bahwa tidak ada
seorang juapun yang dapat memikul dosa orang lain. Begitu pula tidak
ada seorangpun yang sanggup melepaskan orang lain dar: azab karena
dosanya. Setiap orang memikul tanggungjawab sendiri atas amal
perbuatannya.

b. Manusia dijadikan Allah sebagai khalifah Allah di bum diuji Tuhan
sampai dimana kesanggupannya memakmurkan dunia ini. Tinggi
rendah derajat orang adalah sesum dengan amal perbuatannya atan
yang disebut dengan ketakwaannya *”

g,

Tagwa diartikan dengan kata ta/ut. Takut di sini mengandung makna

khauf dan khasiya. Dan khauf berarti takut kepada Allah, adapun hasiya
diartikan dengan memikul tanggungjawab terhadap nasib generasi yang akan
datang.2®

Selanjutnya dijelaskan bahwa Allah memerintahkan Rasulullah supaya
mengatakan kepada kaumnya dan semua umat manusia, sesungguhnya aku
telah ditunjukkan oleh Tuhan dengan wahyu-Nya kepada jalan yang benar

untuk memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat’” . Itulah agama

) Bid., p. 216.
) Oemar Bakry, op.cit.. p. 281.
*) Dawam Rahardja, £nsitiopedsal-Qur-an, (Jakarta, Paramadina, 1996) pp. 156-7

M UM, op. cit., p. 342 .
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Tbrahim yang sebenamya, bukan agama-agama lain yang mengandung syirik
yang selalu dihubungkan kepadanya gecara tidak benar. Dan Ibrahim bukanlah
termasuk orang-orang yang musyrik.

Hamka menjelaskan pula bahwa jalan yang ditempuh oleh Nabi
Muhammad bukanlah jalan yang baru dibuat, melainkan jalan yang satu itu saja
yang telah dibangun Ibrahim. Sebab jalan tersebut sangat lurus dan tidak akan
berubah selamanya Dan tidaklah Ibrahim itu orang yang mempersekutukan-
nya selain Allah. Dia tidak memperhambakan dirinya kepada benda “*

Hasbi dalam hal ini penulis belum menemukan penafsiran ayat tersebut.

7. Surat Yunus, Ayat 105
oy B L i s

Artinya : “Dan {(aku telsh diperintah) hadapkanlah mukamu kepada agama
dengan tulus dan ikhlas, dan janganiah kamu termasuk orang-orang

yang musyrik”. *?

Penafriran

Oemar Bakry memberikan penafsiran, bahwa :

a Rasulullah SAW., disuruh Allah untuk menyatakan kepada umat
manusia dan memberi contoh kepada mereka bahwa ia tetap berpegang
kepada agama Allah. Bagaimanapun besar halangan dan rintangan
yang dihadapinya, ia tidak dapat dibelokkan dari keyakinannya yang
mantap tersebut.

= Hamka, op.cit., p. 157,

 bid., p.322
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b. Bencana yang menimpa umat manusia, adalah sesuai dengan usaha
dan ikhtiarnya. Begitulah Sunnah Allah yang tidak dapat diubah dan
semua hambanya tunduk kepadanya. *%

Hal ini dilandasi bahwa Nabi Muhammad diperintahkan agar 12
menghadapkan wajshnya dan seluruh dirinya kepada Agama, scita
mengabdikan diri terhadap Tuhan dengan tegak lurus, tanpa mengindahkan hai-
ha! lainnya. Seperti kemusyrikan, kebatilan dan lain sebarainya. ™

Tt don Tash: Calar crmazalaie e v vdak ewbenikan peinyalaan

sshminan terhadap ayat di atas.
8. Surat An-Nahl, ayat 120 dan 123
““,5//:)" &v’)‘)v AT V4
\“*}f’ / VF vy WM LV\’M /VHJ\ (/\

Artinya : "Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapai
dijadikan teladan lagi patuh kepada Allah dan hanif Dag sekali-kali
%manlah dia termasuk orang-orang yang mempersekutukan (Tnhan)

b 5 “ ,',
& ‘m\é\o@(f’}‘ AV RN AAN LN

* Oemnar Bakry, op.cit., p. 417.
My, opcit, p. 455.

2 bud, p. 420.
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Artinya: “Kemudian Kami wahyukan kepadamu (mubammad). Tkutilah
agama Ibrahim seorang yang hanif Dan bukanlah dia termasuk
orang-orang yang mempersekutukan Tuhan”. L

Penafsiran
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah telah memberikan pilihan
yang tepat kepada :

a Nabi Ibrahim adalah seorang nabi besar yang mempunyai kelebihaii-
kelebihan yang patut dijadikan suritanladan Dia berbahagia di duniz
dan mendapat ridlo di akhirat Doanya untuk keselamatan anak
cucunya dikabulkan oleh Tuhan.

b. Nabi Muhammad disuruh Allsh mengikuti Nabi Ibrahim. Dasar-dasar
pokok agama Islam sama dengan nabi Ibrahim, yaitu Tauhid, Ibadah
dan akhlak yang luhur. *®

Dengan demikian manusia tidak terlepas dari keterkaitan akan hubungan secara

ketuhanan (ibada’), begitujuga hubungan secara sosial (rmuamalah).

Dengan ini Tafsir UII, menerangkan adanya pujian Allah terhadap hamba-Nya

Ibrahim, Rasul dan Khalil-Nya Beliau adalah imam kaum khunafa’ atau

pemimpin dari orang yeng mencari kebenaran. Bapak dari para Nabi. Aliah

menyatakan dengan “umatan” yang berarti pemimpin yang menjadi teladan. *
Dalam ayat int HAMKA dan Hasbi tidak memberika penafsiran dan

penjelasan.

M bid, p.645.
* Oemar Bakri, gp. cite, p. 537.

33 UM, op. cit., p. 491.
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9. Surat Ar-Rum, ayaf 30

Vw JJ\M‘W WWV"/\SV\VJ/\J
A (“’ of)\/“a“"a»‘y' A TP

Artinya: “Maka Hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah);
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut
fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah., (Itulah) agama
yang lurus. >

Penafsiran

Ayat ini menerangkan bahwa :

a Agama Islam adalah agama fitrah Sesuai dengan bakai dan nailuri
manusia. Semua perintah dan larangannya cocok, berguna bagi
manusia. Islam agama yang betul dan benar.

b. Umat Islam jangan meniru orang-orang musyrik yang membelah-belah
agama dan menjadi bergolong-golong, di mana antara satu dengan
lainya sa.lmgmnwmusuhi Semus umat Islam sekarang belum jatuh ke
jurang syirik.

Selanjutnya ayat ini menyuruh nabi Muhammad wwene uskau
tugasnya dalam memberikan dakwah dengan membiarkan kenm
mesyrikin yang keras kepala it dalam kesesatannya. Maka hadapkanlah
wajahmu dengan lurus pada agama Allah, fitrah Allah. Tubhan menyurun
agar Nabi mengikuti agama yang lurus, yaitu agama Islam dan mengikuti
fitrah Allah. Ada yang berpendapat bahwa kalimat ini berarti bahwa Allah
memerintahkan kaum agar kaum muslimin mengikuti agama Allah yang
telah dijadikan kepada manusia. Di sini fitrah dinamakan agama Karena
manusia dijadikan untuk melaksanakan agama itu dikuatkan oleh firman
Allah yang Artinya : “Dan Aku tidak menciptakan Jin dan manusia
melainkan supaya mereka menyembah-Ku”. “Menghadapkan Muka”

%} Fitrah Allah maksudnya: ciptean Allah. Manusia diciptaken Alleh mempunyai naluri
beragama yaitu agama tauhid, maka hal itu tidaklah wajar. Mereka tidak beragama tauhid itu hanyalah
lantaran pengaruh lingkungan)”. Lihat bid., p. 645

M Oernar Bakri, op. cit., p. 793.
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yang dimaksud adalah meluruskan tujuan dengan segala kesungguhan
tanpa menoleh kepada yang lain. Dan pengertian “muka” disebutkan di
sini, karena muka itu tempat berkumpulnya semua panca Indra, kecuali
alat perasa. Dan muka itu adalah bagian tubuh yang terhormat. »

Kalimat “tegakkanlah wajahmu” dalam pemahaman HAMKA diartikan

dengan :

“Berjalanlah tetap di atas jalan agama yang telah dispariathan untuk
engkau. Agama itu adalah agama yang disebut sanif yang sama artinya
dengan al-Mustagim, yaitu lurus, tidak membeluk ke kiri kanan. Hanif i
pulalah yang disebut untuk agama Nabi Ibrahim. Bahkan dijelaskan
bahwa, yang ditegakkan oleh Muhammad sekarang adalah ggama hanif
itu atau ash-Shirat al-Mustakim yang telah dibelokkan dari tujuan oleh
anak cucunya, baik keturunan Bani Israil, atan keturunan dari Bani Ismaii.
Bani Israil menyimpangkan agama Ibrahim itu menjadi agama keluargs,
lalu mereka beri nama Yahudi, dibangsakan kepada anak kedus dari
Ya’kub, yang bernama Yahudi. Nama Ya’kub sewaktu kecil 1alah lsrail.
Sedang Bani Israil juga menyelewengkan agama Ibrahim itu dengan
memasukkan mitos agama-agama kuno, yaitu adanya Trimurti atau
Trinitas, lalu mereka katakan bahwa Tuhan itu adalah Tiga dalam yang
Satu dan Satu dalam yang Tiga. Yaitu Allah Bapak, Allah Putra dan Aliah
Roh Suci. *?

Dalam hal ini penulis tidak menemukan penjelasan dari Hashi dalam

Tafsirnya.

10. Surat al-Haj, ayat 31
NG a2 s Foay s b0 Mo
4\ g,‘y;;’&ﬁf/’[é')‘é;,c//}})‘w A odior 25

% yUm, op.cit., p. 571.

) Hamka, op. cit., p. 77.
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Artinya: “Dengan ikhlas kepada Allah, tidak mempersekutukan sesuatu dengan
dia Barang siapa mempersekutukan sesuatu dengan Aiiah, maka
adalah seolah-olah jatuh dari langit lalu disambar oleh burung, atau
diterbangkan angin ke tempat yang jauh”. 2

Penafsiran

Dikemukakan bahwa binatang ternak adalah rizki Allah yang halal
dimakan. Dan orang tunduk kepada Allah hendaklah bersyukur atas wikuai
Allah yang besar itu. Selalu tetap menegakkan shalat, sabar dan bersedekah. %

Begitu pula Tafsir UIL, menerangkan bahwa Allah menegaskan,
bahwa manusia haruslah menjavhi berhala dan perkataan dusta dengan
memurnikan ketaatan kepada Tuhan, fidak mempersekutukan sesuatu
dengan Dia. Dan orang yang melakukan perbuatan syirik itu diserupakan
dengan seorang yang jatuh dari langit yang tinggi, yang kemudian
tubuhnya disambar oleh burung-burung yang buas. Burung itu
memperebutkannya sehingga koyak menjadi bagian-bagian kecii. Laiu
dagingnya dimakan burung-burung itu, atan tubuhnya terhempas angin ke
tempat yang berjauhan Ada yang jatuh ke dalam jurang yang dalam
Maka tidak ada sesuatupun yang dapat diharapkan lagi dari orang itu
kecuali menerima kesengsaraan dan azab yang kekal. 2

Dalam pemahaman HAMKA barang siapa mempersekutukan yang lain
dengan Allah perkaranya adalah amat berat. Karena mensekutukan Allah itu
dosanya tanpa ampun. Kecuali dengan bertaubat yang sebenamnya, serta
kembali semula ke pangkuan Islam® .

Hashi tidak memberikan penafsiran dan penjelasan pada ayat ini.

O b, p. 516
) Qemar Bakry, op. cit., p. 647
Dy, op. cit., p. 410.

*» Hanka, op. cit., p. 167.
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11. Surat al-Bayyinah, aya:S
Sy il v ) W/Ww 7\,9,*\9
b AN )L:")\(/)Jy’}) /,,,/Lg)\

Artinya: ” Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah
dengan memurnikan ketaatan kepadanya dalam (menjalankan) agama
dengan lurus, dan supaya mereka mendirikan sholat dan menunaikan
zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus” *®

Penafsiran

Dalam hal ini Rasulullah telah memberikan keterangan petunjuk Tuhan
dengan lengkap kepada mereka, mereka disuruh taat dan ihlas menyembah
Allah yang pada dasamya sama dengan agama-agama yang terdahulu. "

Sehingga terjadilah adanya perpecahan di kalangan mereka Maka dengan
nada mencerca, Allah menegsskan bahwa merelba tidek diparintahkan kecral:
w o aenvembab AU 0T Tudptat oz ditgukan kepads spereka adalah
untuk kebaikan dunia dan agama mereka untuk memperoleh kebaikan dan
kebahagiaan dunia dan akhirat, yang berupa ikhlas lahir dan batin dalam

berbakti kepada Allah dan membersihkan amal perbuatan dari syirik, serta

“ B, p. 1018,
“ Oemar Bakry, op.cit., p. 1025.

9 U, op. ctt., p. 770.
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mematuhi agama nabi ITbrahim yang menjauhkan dirinya dari kekufuran
kaumnya kepada agama tauhid dengan mengikhlaskan ibadah kepada Allah.
Dalam ayat ini Hamka tidak memberikan keterangan dan penjelasan.
Hasbi dalam Tafsirnya menerangkan bahwa :
Segala amal dan ibadah, pendeknya apa yang berkaitan dengan agama
dikerjakan dengan kesadaran dan ikhlas karena Allah semata, bersih dari
pengaruh yang lain Itulah yang dinamai dengan agama hanif; yaitu
condong kepada kebenaran, laksana jarum kompas (pedoman) kemana ia

diputarkan, jarumnya selalu condong ke utara Demikianlah hendaknya

hidup manusia selalu condong kepada kebenaran. Tidak dapat
dipalingkan kepada yang salah dan selalu melaksanakan shalat dan

menunaikan zakat
B. Agama Hanif Dalam Wacana Kekinian

Agama Hanif yang ber-elaborasi terhadap kebenaran agama Islam bukanlah
pama suatu vang unik. Yang untuk pertama kalinya diperkenalkan oleh
Muhammad. Oleh karena itu Muhammad tidak dapat kita sebut sebagai pendiri
agama Islam® . Al-Qur’an telah menyatakan dengan sangat jelas, bahwa Islam --
pemasrahan diri yang sempurna kepada Allah-- adalah satu-satinya keyakinan
yang terus menerus  diwahyukan Allah kepada umat manusia sejak awal

kejadiannya. Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa adalah para nabi yang tampil pada

D TM. Hasbi Ash-Shiddigi, op. cit. p.210.

® Ahul A'la al-Maududi, Apakah Arti klam, dalam Altaf Gauhar (edit.), Tantanean Isiam.
{Bandung : Pustaka, 1982), p. 3.



masa dan tempat yang berbeda namun semua menyampaikan keyakinan yang
gama.

Dikatakan pula bahwa agama Islam adalah agama yang terakhir dan
agama-agama yang paling hebat yang telah mengadakan revolusi besar di dunia ini
dan merubah nasib bangsa-bangsa® . Agama Islam tidak hanya agama terakhir,
tapi juga sebagai agama yang paling sempurna yang memuat semua gjaran gjaran
agama sebelumnya. Dan salah satu ciri khasnya yang paling menonjoi adaian
bahwa agama Islam mengajarkan kepada pemeluknya untuk mempercayai semuea
agama-agama besar di dunia yang mendahuluinya adalah diwahyukan oleh Allah,
dibawa para Nabi-nabi.

Sebagaimana diterangkan Allah dalam firman-Nya :

oS e YoM, MV Lz.//,w\
" W"v’a/f:}f’?/s/

Artinya : “Dan mereka beriman kepada kitab kitab yang telah diturunkan

mereka yakin akan 3danya kehidupan akhirat”. >

Kemudian dalam Firman Allah selanjutnya, juga disebutkan :

A U T VRO R U W VIN TR VTP

) 5. Projodikoro, Agidah Blamiyah dan Perkembangannya, (Yogyakarta . Sunibaigsili
Ofset, 19913, pp. 66-67.

) Depag RL, 4i-Qur'andan Terjemafnya, (Semarang: CV. TOHA PUTRA, 1989),p. 9.
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Artinya : “Katakanlah hai orang mukmin, kami beriman kepada Allah dan apa
yang diturunkan pada kami dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim,
Ismail, Ishak, Ya’kub dan anak cucunya dan apa yang diberikan
kepada mereka dan Isa, serta apa yang diberikan kepada nabi-nabi
dari Tuhannya Kami tidak membeda-bedakan diantara mereka dan
kami hanya tunduk patuh kepadanya”. *”

Islam sebagai ajaran, diturunkan Allah untuk kehidupan manusia, karenz
manusia membutuhkan petunjuk dan bimbingan dari Allah. Karena ajaran iersebui
bagi manusia bertujuan untuk kesejahteraan di dunia dan kebahagiaan akhirat, baik
yang bersifat rohani maupun jasmani, material maupun spiritual®® . Karena Islam
sebagai ajaran telah mencakup seluruh aspek kehidupan manusia. Ajaran Islam
yang detail untuk kepentingan manusia.

Dalam pandangan Nurcholish Madjid, bahwa :

Islam disampaikan secara menyeluruh, ada yang bersifat ke-Tuhanan dan

bersifat ta’abud Agama Islam itu meliputi /man, Islam dan Ihsar. Setiap

pemeluk Islam, mengetahui dengan pasti, bahwa Islam (al-isiam) tidak
abgah tanpa Iman (al-Iman) dan Jman tidak sempurna tanpa lhisan (ai-

Thsan). Sebaliknya, J/hsan adalah mustahil tanpa iman, dan iman tidak

mungkin tanpa inisial /slam. Dari sudut pengertian inilah kita mehhat

Iman, Islam dan Ihsan sebagai Trilogi Ajaran Hahi. Dalam buimsu iwin
dijelaskan bahwa Islam terdiri atas (1) akidah, (2) syariah dan (3) akhlak.

Y bid., p. 35.

53 11, Rahmat Jatnika, Istam dan Kehidupan Masyarakat; antara Ajaran dan Praktek Kehidupan
Muslim; dalam 70 Tahun H. Mukti Ali, Agama dan Masyarakat, (Yogyakarta : IAIN Sunan Kalijaga
Press, 1993), p. 337.
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Akidah Islam, vang secara etimolog! berarti ikatan, sangkutan. Secara
teknis dapat diartikan kepercayaan, keyakinan, iman, creed, kredo.
Pembzahasan mengenai akidah Islam pada umumnya berkisar pada Arkanu!
Iman (ruken iman yang enam). 53’

Kemudian Syari*at Islam, yang secara etimologi diartikan dengan
jalan, secara operasional diartikan sebagai satu sistem norma Ilshi yang
mengatur hubungan manusia dengan Tuhan dan hubungan manusia dengan
alam sekitammya. Kaidah gm‘iat Islam ini pada garis besarnya terbagi dalam
dua bagian besar, yaitu :

1. Kaidah Ibadah, dalam arti khas (kaidah ubudiyah), yaitu tata aturan
ilahi yang mengatur hubungan ritnal langsung antara hamba dengan
Tuhannya dengan cara dan aturan, juga upacara yang telan ditentukan
secara terperinci dalam al-Qur’an dan sunah Rasul. Pembabasan
mengenai ibadah dalam arti khas ini, biasanya berkisar di sekitar (a)
Thoharoh, (b) Shalat, (c) zakat, (d) puasa dan (e) Haji.

2 Kaidah Mu'amaiah, dalam anti luas berarti tata aturan ilahi yang
mengatur hubungan manusia dengan sesama manusia dan hubungan
manusia dengan benda Mu’amalah dalam arti luas ini pada garis
besarnya terdiri atas dua bagian besar, yaitu :

a Al-Qonunul Khas, yaitu hukum perdata yang meliputi hukum Niaga,

Munakahat, Warotsah dan lain-lain.

b. Al-Qonunul ‘Am; yaitu hukvm publik yang meliputi Jinayah (hukum

Pidana), Khilafah (hukum kenegaraan) dan Jihad (hukum perang dan

damai).

Dari uraian-uraian di atas dibarapkan dapat diambil beberapa aiternatif,
demikian juga kesimpulan yang merupakan titik akhir dari pembahasan dalam

skripsi ini, dan semoga bermanfaat. Amin

3 Wurcholish Madjid, Islam, Iman dan Thsan sebagai Trilogi Ajaran Ilahi, dalam bukunya
Kontakstuzlisasi Doktrin Nlam dalam Sejarah, (Jakarta : Yayasan Paramadina, 1994), p. 463.

> H. Endang Sysifuddin Anshari, Wawasan klam, Pokok-pokok Pikiren tentang Islam dan
Umatnya, (Jakarta : Rajawali Press, 1990), pp. 27-30.



